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Abstrak 

Penelitian ini fokus pada optimasi biaya distribusi produk parfum perusahaan Black Parfum menggunakan 
model transportasi. Melibatkan data kapasitas, permintaan, jarak, dan biaya transportasi, penelitian ini 
memanfaatkan program QM for Windows untuk menghasilkan solusi optimal. Hasil menunjukkan bahwa 
biaya minimum yang optimal adalah Rp 231.400,-. Proses penelitian melibatkan tahap pengumpulan data, 
analisis kepustakaan, observasi, dan analisis data menggunakan metode transportasi dengan program QM for 
Windows. Perangkat lunak ini berperan krusial dalam menangani masalah optimasi, terutama dengan 
dataset besar. Penelitian menyimpulkan bahwa penggunaan model transportasi dan perangkat lunak QM for 
Windows dapat membantu perusahaan mengoptimalkan biaya distribusi, meningkatkan efisiensi, dan 
mengurangi biaya operasional 
 
Kata kunci: optimasi biaya distribusi, model transportasi, QM for Windows 
 

Abstract 
This research focuses on optimizing the distribution cost of Black Perfume products using a transportation 
model. Involving data on capacity, demand, distance, and transportation costs, the study utilizes the QM for 
Windows program to achieve an optimal solution. The results indicate that the minimum optimal cost is Rp 
231,400. The research process includes data collection, literature review, observation, and data analysis using 
the transportation model with the QM for Windows program. This software plays a crucial role in handling 
optimization problems, especially with large datasets. The study concludes that the use of transportation 
models and the QM for Windows software can help companies optimize distribution costs, enhance efficiency, 
and reduce operational expenses. 
 
Keywords: distribution cost optimization, transportation model, QM for Windows 
 

PENDAHULUAN 
Dalam konteks operasi riset, Miller dan Star, sebagaimana yang dijelaskan dalam buku 

Affandi (2019), menggambarkan operasi riset sebagai suatu alat manajemen yang 
mengintegrasikan sains, matematika, dan logika untuk merancang kerangka kerja dalam 
menyelesaikan masalah sehari-hari. Pendekatan ini bertujuan untuk mencapai solusi optimal bagi 
setiap masalah yang dihadapi.  

Permasalahan transportasi sering kali dapat dimodelkan sebagai masalah program linier, 
terutama ketika melibatkan distribusi suatu produk dari berbagai sumber dengan penawaran 
yang terbatas menuju tujuan tertentu (Fahmi, 2017). Kesulitan dalam menentukan metode 
pengiriman barang muncul dalam kasus transportasi ini. Setiap pabrik berupaya mengurangi 
biaya transportasi seminimal mungkin, sehingga diperlukan strategi yang optimal untuk 
menemukan solusi terbaik. Dengan merancang strategi dan perencanaan yang efektif, biaya 
prosedur transportasi dapat diminimalkan, menciptakan efisiensi yang lebih besar (Irvana Arofah 
& Nianty Nandasari Gesthantiara, 2021). Mulai dari kendaraan yang mesinnya masih proporsional 
untuk mengangkut kapasitas pengiriman barang, hingga waktu tempuh sesuai kondisi di jalan. 
Biaya transportasi merupakan salah satu komponen biaya terbesar dalam proses distribusi 
dimana biaya transportasi meliputi biaya yang diperlukan untuk memindahkan barang atau jasa 
dari suatu tempat ke tempat lain (asal sampai tujuan). Oleh karena itu, optimalisasi biaya 
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transportasi menjadi penting untuk dilakukan agar perusahaan dapat menekan biaya operasional 
dan meningkatkan profitabilitas (Novriyanto, 2018). 

Black Parfum merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang industri parfum. 
Perusahaan ini memiliki gudang penyimpanan di Medan yang mendistribusikan produk 
parfumnya ke berbagai daerah di Indonesia. Dalam proses pendistribusiannya, perusahaan 
menggunakan transportasi darat berupa mobil pick up. Biaya transportasi yang dikeluarkan oleh 
Black Parfum cukup tinggi. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain jarak distribusi 
yang jauh, jumlah permintaan yang bervariasi, dan harga bahan bakar yang fluktuatif. 
Untuk mengoptimalkan biaya transportasi, Black Parfum perlu melakukan perencanaan 
distribusi yang tepat. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk perencanaan distribusi 
adalah model transportasi.  

Menurut Novriyanto (2018), Model transportasi adalah metode optimasi linear yang 
digunakan untuk menghitung jumlah optimal pengiriman barang dari sumber ke tujuan dengan 
biaya minimal. Penerapan model transportasi dapat membantu dalam pemecahan berbagai 
permasalahan transportasi, termasuk penentuan rute distribusi, jumlah pengiriman, dan biaya 
transportasi.Pemanfaatan perangkat lunak dalam penyelesaian masalah optimasi memiliki 
peranan yang sangat penting, terutama ketika data yang akan diproses cukup besar sehingga 
memerlukan banyak iterasi. Salah satu aplikasi yang bisa digunakan untuk menangani 
permasalahan optimasi, terutama dalam kerangka masalah transportasi adalah perangkat lunak 
QM for Windows. QM for Windows merupakan sebuah perangkat lunak komputer yang dirancang 
untuk menangani berbagai persoalan dalam bidang metode kuantitatif, manajemen sains, dan 
riset operasional. QM untuk Windows merupakan gabungan dari program sebelumnya DS dan 
POM untuk Windows, sehingga dapat digunakan untuk berbagai perhitungan, termasuk model 
lalu lintas (Affandi, 2019). 

Berdasarkan landasan tersebut, peneliti melakukan penelitian dengan judul "Optimasi 
Biaya Distribusi Barang dengan Menggunakan Pendekatan Model Transportasi." 

 
METODE  
 

Metode penelitian ini melibatkan akuisisi data melalui wawancara, dimana penelitian 
dilakukan dengan melakukan interaksi langsung dan mengajukan sejumlah pertanyaan kepada 
pemilik atau pimpinan perusahaan. Pada penelitian ini, objek yang diteliti adalah data pengiriman 
produk parfum pada bulan Desember tahun 2023 pada perusahaan Black Parfum yang diambil 
masing-masing pengiriman. Penelitian ini dilaksanakan di Black Parfum yang berlokasi di Jalan 
Dr. Mansyur No.51, Padang Bulan Selayang I, Kec. Medan Selayang, Kota Medan, Sumatera Utara. 
Teknik pengumpulan data yaitu Data primer diperoleh melalui survei, wawancara, atau 
eksperimen. Data sekunder diperoleh dari sumber-sumber sekunder, seperti buku, jurnal, atau 
laporan penelitian. Penelitian Kepustakaan, Observasi, Analisis data, dan penarikan kesimpulan 
dan saran. Teknik analisis data dengan pembuatan tabel awal, analisis dalam metode transportasi, 
penggunaan program QM for windows.  

Membayar biaya dengan biaya pengiriman terendah pada alokasi produk, perhatian khusus 
diberikan pada biaya distribusi antar lokasi, yang dapat bervariasi. Salah satu persyaratan dalam 
metode transportasi adalah kesetaraan antara jumlah kebutuhan atau permintaan dengan 
kapasitas yang berbeda. Jika tidak seimbang, variabel dummy dengan biaya distribusi nol 
ditambahkan untuk menyamakan keduanya. Metode transportasi memiliki dua solusi, yaitu solusi 
awal (termasuk metode sudut barat laut, biaya terendah, dan Vogel's Approximation Method) dan 
solusi optimal termasuk metode batu loncatan, MODI (Ayu Shukriniyahya, 2014) 
 
 
 
 
 

 

Gudang 1 Gudang 2 

Distributor 1 Distributor 2 Distributor 3 
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Gambar 1. Ilustrasi Model Transportasi 

 
Tabel 1. Tabel Awal Transportasi 

                           Tujuan 
Sumber                           

AR Tim (T) DSC Tim (T) AP Tim (T) Kapasitas 

Polonia Blok A (S) 280 (Q) 
               X11 

224 (Q) 
                 X12 

140 (Q) 
                 X13 

750 (K) 

Polonia Blok B (S) 250 (Q) 
               X21 

190 (Q) 
                   X22 

37 (Q) 
                   X23 

750 (K) 

Kebutuhan Gudang 500 (P) 300 (P) 700 (P) K1+K2 =1.500 
P1+P2+P3 = 

1.500 

 
 
Keterangan : 

 
S = Sumber produk berasal 
T = tempat tujuan dari produk  
Q = biaya angkut per unit produk dari sumber ke tempat tujuan 
R = jumlah produk yang di distribusikan 
K = jumlah keseluruhan kapasitas dari sumber (R11 + R12 + R13 = K1, dst) 
P = jumlah keseluruhan permintaan (R11 + R21 + R31 = P1, dst) 
 
 

 
Gambar 2. Alur Metode Transportasi 

 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Tabel 2. Data Kapasitas Produk dari Black Parfum 

Gudang Kapasitas Produk (Pcs) 

Polonia Blok A 750 
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Polonia Blok B 750 

Total 1500 

 
Tabel 3. Data Permintaan Produk dari Black Parfum 

Nama Distributor Kapasitas Produk (Pcs) 

AR Tim 500 

DSC Tim 300 

AP Tim 700 

Total 1500 

 
Tabel 4. Data Jarak Dan Biaya Transportasi Dari Pabrik ke Distributor 

Gudang - Distributor Jarak (Km) Biaya Pengiriman (Rp) 

Polonia Blok A – AR Tim 10 280.000 

Polonia Blok A – DSC Tim 8 224.000 

Polonia Blok A – AP Tim 5 140.000 

Polonia Blok B – AR Tim 8,9 250.000 

Polonia Blok B – DSC Tim 6,9 190.000 

Polonia Blok B – AP Tim 1,3 37.000 

 
Berdasarkan data diatas, dapat dibuat tabel transportasi sebagai berikut: 
 

Tabel 6. Tabel Awal Transportasi 

 
 
 
 
Berikut disajikan hasil dari Program  QM for Windows berdasarkan data yang digunakan : 
 

Gudang AR Tim DSC Tim AP Tim Kapasitas Produk 

Polonia Blok A 280 224 140 750 

Polonia Blok B 250 190 37 750 

Permintaan 500 300 700 1500 
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Gambar 3. Tabel Transportation Results  

 
 

 
Gambar 4. Tabel Marginal Costs  

 

 
Gambar 5. Tabel Final Solution  

 
Gambar 6.  Tabel Iterations 
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Gambar 4. Tabel Shipment With Costs 

 
 

 
Gambar 5.  Tabe Shipping List 

 
 
Dari hasil program QM Windows terdapat 6(enam)  hasil yang dapat kita lihat yaitu  : 

a. Transportation Results, yaitu jumlah barang yang diangkut dari setiap pabrik ke 
distributor dengan biaya total yang paling rendah. Dapat diamati bahwa jumlah barang 
yang diangkut. 

Berdasarkan output Transportation Results dari program QM for Windows terdapat 
data jumlah barang yang diangkut  adalah sebagai berikut : 

 
Tabel 6. Jumlah barang yang diangkut dari Pabrik ke Distributor 

Pabrik - Distributor Jumlah barang yang diangkut  

Polonia Blok A - AR Tim 500 

Polonia Blok A - DSC Tim 250 

Polonia Blok B - DSC Tim  50 

Polonia Blok B - AP Tim 700 

 
b. Marginal Cost, yaitu Perubahan dalam biaya total yang muncul akibat perubahan jumlah 

produksi yang dihasilkan. Jumlah produksi ini sama dengan nilai atau biaya dari sel 
kosong yang telah dihapuskan nilai negatifnya dalam perhitungan manual setelah 
melewati pengujian. 

Berdasarkan output Marginal Cost dari program QM for Windows terdapat 
beberapa tambahan biaya adalah sebagai berikut : 

 
Tabel 7. Tambahan Biaya masing-masing dari Pabrik ke Distributor 

https://doi.org/10.62017/jemb


Jurnal Ekonomi Manajemen Dan Bisnis   Vol. 1, No. 3 Januari 2024, Hal. 95-102 
  DOI: https://doi.org/10.62017/jemb  

 

JEMB 
P-ISSN 3026-7153 | E-ISSN 3030-9026   101 

Pabrik - Distributor Tambahan Biaya 

Polonia Blok A - AP Tim  69 

Polonia Blok B - AR Tim 4 

 
c. Final Solution Table, yaitu hasil gabungan dari Transportation Results dan Marginal Costs 

yang mencakup jumlah barang yang diangkut dari pabrik ke distributor beserta biaya 
tambahan yang terkait dengan setiap sel. 

d. Iteration, yaitu proses perhitungan yang dilakukan oleh program QM for Windows, yang 
mencakup hasil total barang yang diangkut dan biaya tambahan pada setiap sel yang 
relevan. 

e. Shipments With Costs menampilkan total barang yang diangkut dan biaya pengangkutan 
dari setiap pabrik ke distributor.  

Berikut ini adalah rincian jumlah barang dan biaya pengangkutannya: 
 

Tabel 8. Jumlah Barang Yang diangkut serta Biaya 

Pabrik - Distributor  Jumlah Barang  Biaya Angkut (Rp) 

Polonia Blok A - AR TIM  500 140.000 

Polonia Blok A - DSC Tim  250  56.000 

Polonia Blok  B - DSC Tim 50 9.500 

Polonia Blok  B - AP Tim 700 25.900 

 
f. Shipments List menampilkan daftar barang yang diangkut, biaya pengangkutan, dan total 

biaya dari setiap pabrik ke distributor. 
Berikut adalah daftar muatan, jumlah barang serta biaya angkut yang sesuai 

dengan output program QM for Windows: 
 

Tabel 9.Jumlah Biaya Total 

Pabrik - Distributor  Jumlah Barang  Biaya Angkut (Rp) 

Polonia Blok A - AR Tim  500 140.000 

Polonia Blok A - DSC Tim  250 56.000 

Polonia Blok B - DSC Tim  50 9.500 

Polonia Blok B - AP Tim  700 25.900 

Jumlah  231.400 

 
KESIMPULAN  

Dalam penelitian ini, berdasarkan hasil dari perangkat lunak QM for Windows, 
disimpulkan bahwa biaya optimal minimum adalah Rp 231.400,- . Dalam konteks ini, hasil 
perhitungan biaya optimal minimum dari program QM for Windows setara dengan hasil biaya 
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optimal minimum dari perhitungan manual yang telah diuji menggunakan metode solusi optimal 
dalam model transportasi. 
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